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Abstract & \

Keywords: As an expression o Mon and reverence to the
Palakiwa greatness of God, @imunity of Kulub Traditional
Usage, Pitra Village, Tampak istrict, Gianyar Regency, performs
Yadnya the Pitra Ya remony, within which there is a
Ceremony complementa itual component known as Palakiwa.

This ritual 1s ieved to be a manifestation of devotion
and %;L%\sbcriﬂce dedicated to the ancestors, enabling
de

s (pratisentana) to attain happiness and fulfill
[ bligations to their forebears. Based on the

menon observed in the implementation of the Pitra

dnya ceremony, it is important to conduct a study

entitled “The Use of Palakiwa in the Ngaben Ceremony in

Kulub Traditional Village, Tampaksiring District, Gianyar

% Regency (A Philosophical Study).” This study addresses

% three main research questions: (1) How is Palakiwa used
% in the Ngaben ceremony in Kulub Traditional Village,
% Tampaksiring District, Gianyar Regency? (2) What are the
functions of Palakiwa in the Ngaben ceremony in Kulub

Traditional Village, Tampaksiring District, Gianyar

Regency? (3) What symbols are embodied in the use of

Palakiwa during the Ngaben ceremony in Kulub

Traditional Village, Tampaksiring District, Gianyar

Regency?The objectives of this study are to examine the

process of using Palakiwa, to identify its functions, and to

explore the symbolic meanings embedded in its

implementation during the Ngaben ceremony conducted
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by the community of Kulub Traditional Village,
Tampaksiring District, Gianyar Regency.

This research employs a descriptive qualitative method
supported by three theoretical frameworks: religious
theory, structural-functional theory, and symbolic theory.
Data were collected through observation, interviews, and
literature review. The collected data were subsequently
analyzed using a descriptive-interpretative method.

The findings of the study reveal that: (1) the use of
Palakiwa constitutes an integral part of the Ngaben
ceremony and serves as a means of expressing devbtion
to the ancestors; (2) the functions of Palakiwa wélude
religious, social, prosperity-related, harmony*premoting,
and balancing functions; and (3) the meanings embodied
in the use of Palakiwa encompass4botk @esthetic and
philosophical (tattwa) dimensions.

Abstrak
Kata kunci: Dalam mewujudkan rasa bhakti memuja kebesaran
Penggunaan Tuhan, masyarakat dinDesa Adat Kulub Kecamatan
Palakiwa, Pitra Tampaksiring, Kablpaten  Gianyar, melakukan
Yadnya upacara pitra ,fadnyya yang dimana di dalamnya

terdapat rangkaianypelengkap upacara yang disebut
dengan Palakiwa® Upacara ini diyakini sebagai salah
satu wujud rasa bhakti serta pengorbanan suci yang
ditunjukamny kepada para leluhur sehingga para
pertisentgna kelak mendapatkan kebahagian serta
dianggap tuntas membayar hutang kepada leluhur.
Berdasarkan fenomena  yang  terdapat pada
pelaksanaan upacara Pitra yadnya tersebut, sangat
penting dilakukan suatu penelitian dengan judul
“Penggunaan Palakiwa Dalam Upacara Ngaben Di Desa
Adat Kulub Kecamatan Tampaksiring Kabupaten
Gianyar (Kajian Filsafat)”. Dalam penelitian ini
mengangkat tiga permasalahan pokok yaitu : (1)
Bagaimana proses penggunaan Palakiwa dalam
upacara ngaben di Desa Adat Kulub, Kecamatan
Tampaksiring, Kabupaten Gianyar ?, (2) Apa fungsi
penggunaan Palakiwa dalam upacara ngaben di desa
Adat Kulub Kecamatan Tampaksiring Kabupaten
Gianyar ?, (3) Simbol apa yang terkandung dalam
penggunaan Palakiwa pada saat upacara ngaben di
Desa  Adat Kulub, Kecamatan Tampaksiring,
Kabupaten Gianyar?. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui proses penggunaan Palakiwa

80| Brahma Widya: Jurnal [lmu Agama Vol. 01 No. 01, Februari 2026



tersebut, kemudian untuk mengetahui fungsi dari
penggunaan Palakiwa serta untuk mengetahui simbol
makna apa yang terkandung di dalam pelaksanaan
Palakiwa dalam upacara ngaben yang dilaksanakan
oleh masyarakat di Desa Adat Kulub, Kecamatan
Tampaksiring, Kabupaten Gianyar. Dalam penelitian
ini menggunakan metode deskritif kualitatif yang
dibantu dengan tiga jumlah teori yang meliputi: Teori
religi, teori fungsional struktural, dan teori simbol.
Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi
observasi, wawancara, serta studi kepustakaany Data
yang telah dikumpulkan kemudian dignalisis
menggunakan metode interpretative degkriptifr Hasil
penelitian menunjukkan (1) proses_‘“\penggunaan
Palakiwa merupakan salah satw rangkaian dari
upacara ngaben yang sebagai salah satu cara untuk
menghaturkan rasa bhakti terhadap,leluhur. (2) Fungsi
yang terdapat dalam penggunaan Palakiwa adalah
fungsi religi, fungsi sosialy,“fungsi kemakmuran,
keharmonisan dan keseimbpangan. (3) makna yang
terkandung dalam.\ penggunaan Palakiwa yang
dilakukan ialah makna estetika dan filsafat (tattwa).

PENDAHULUAN

Upacara merupakan suatu tindakan kehidupan manusia dalam upaya
menghubungkan atau“nmendekatkan diri dengan Tuhan Yang Maha Esa.
Menurut Koentjarahingsat (1990) menyatakan bahwa upacara adat adalah
kegiatan yang,dilaksanakan masyarakat setempat dengan mengutamakan
kebersamaan-yang dilandasi oleh kebudayaan dan keberagamaan desa
setempat_demiymembangkitkan rasa persaudaraan. Pitra yadnya merupakan
upacara yang dilaksanakan sebagai suatu penghormatan terhadap orang
yang ‘telah mengalami kematian. Dalam pelaksanaanya, upacara pitra
yadnya biasanya dilakukan dengan beberapa tahapan proses, yakni pertama
yaitu mengembalikan lima unsur badan manusia (jasmani) kepada asalanya
yaitu Panca Maha Bhuta yang disebut dengan sawa wedana atau di Bali
biasa disebut dengan ngaben, kedua adalah untuk menghantarkan sang roh
ke tempat yang lebih tinggi yang disebut dengan istilah nyekah, mamukur
atau nilapati. Setiap pelaksanaan upacara ngaben di Bali mempunyai
karasteristik tersendiri dan keunikan masing- masing, begitu pula dengan di

Desa Adat Kulub. Upacara ngaben yang dilakukan oleh masyarakat Desa
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Adat Kulub bisa dikategorikan sangat unik dan langka. Desa Adat Kulub
memiliki suatu upacara yang sangat unik yang diwariskan oleh tetua desa
sebagai bentuk pengorbanan suci kehadapan leluhur. Upacara yang
dimaksud adalah penggunaan Palakiwa dalam upacara ngaben.

Kata Palakiwa berasal dari kata pala yang mempunyai pengertian
lengan dan kiwa yang berarti kiri. Jadi Palakiwa adalah bagian dari upacara
pitra yadnya yang menggunakan sarana berupa kaki babi belang panjut
sebelah kiri. Tidak ada buku atau lontar maupun pustaka pasti yang dapat
dijadikan konsep awal kenapa penggunaan Palakiwa dalam upacara ngaben
di Desa Adat Kulub dilaksanakan, hanya berdasarkan keyakinam turun
temurun dan kesaksian dari beberapa masyarakat, tradisi Jini tetap
dilaksanakan hingga saat ini. Menyadari keragaman tradisi upacara ngaben
agama Hindu yang ada di Bali, demikian halnya dengamaheka jenis upakara
dan pelaksanaan wupacara yang berbeda-beday“dengan demikian maka
penulis sangat tertarik dengan menelusuri filosofi yang terkandung di dalam
penggunaan Palakiwa dalam upacara ngabenmmat beragama Hindu di Desa
Adat Kulub, disamping karena keunikamdatiztradisi upacaranya juga sudah
menjadi ciri khas dalam upacara ngaben di Desa Adat Kulub, Kecamatan
Tampaksiring, Kabupaten Gianyar.

Urgensi penelitian initdilakukan guna menjembatani pemahaman
kepada masyarakat tentang“pelaksanaan upacara yang dilaksanakan oleh
umat beragama hindu“dizdesa Bali Aga, sehingga supaya nantinya tidak
sekedar melakukan“suatu upacara tanpa esensi yang pasti serta untuk
menambah wawagan agar kedepannya pelaksanaan upacara-upacara ini
tetap lestary, dan ‘ajeg dengan pesatnya era globalisasi saat ini yang sudah
banyak “wmempengaruhi sendi-sendi kehidupan masyarakat seperti
Pendidikan, ekonomi, politik dan sosial budaya.

Maka dengan itu peneliti mengangkat “Penggunaan Palakiwa Dalam
Upacara Ngaben Di Desa Adat Kulub Kecamatan Tampaksiring Kabupaten
Gianyar” sebagai judul penelitian. Disamping itu upacara ini merupakan
tradisi yang amat adiluhung yang patut dijaga bagi segenap warga di Desa
Adat Kulub, Kecamatan Tampaksiring, Kabupaten Gianyar. Oleh sebab itu
penelitian ini dianggap penting untuk diangkat agar masyarakat khususnya
di Desa Adat Kulub memahami esensi dan juga menjaga upacara tradisi yang

sudah berjalan secara turun-temurun dari dulu. Penelitian ini memfokuskan
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kajian dalam ranah Kajian Filsafat Hindu.

METODE

Penelitian yang dilaksanakan terkait dengan upacara penggunaan
Palakiwa dalam upacara ngaben di Desa Adat Kulub merupakan jenis
penelitian kualitatif. Data kualitatif yang disajikan dalam penelitian ini
adalah dalam bentuk kalimat serta uraian-uraian bahkan dapat berupa
cerita pendek pada bagian data-data tertentu. Dalam penelitian, ini
menggunakan dua jenis sumber data, yakni data primer dan data sekunder.
Data primer merupakan data asli yang diperoleh langsung olelpnpeneliti
dilapangan, sedangkan data sekunder yang digunakan_‘berasal dari
buku-buku, artikel, arsip dan pustaka lontar yang relevansi\dengan objek
penelitian. Pada penelitian ini instrumen pertama adalah, peneliti itu sendiri.

Selain itu instrumen lain sebagai pendukting  ‘penelitian ini adalah
semua alat yang digunakan untuk mengumpulkanjymemeriksa, menyelidiki
suatu masalah, atau mengumpulkany ‘tmengolah, menganalisa dan
menyajikan data-data secara sistematis™serta. objektif dengan tujuan untuk
memecahkan suatu persoalan atau. ‘menguji suatu hipotesis. Tehnik
penentuan informan ditentukan seswuai dengan tujuan permasalahan yang
diteliti, dengan menggunakan, tehnik porpusive sampling, yaitu orang
tertentu yang dianggap mampurdan mengetahui tentang objek yang diteliti
mengenai penggunaan Ralgkiwa dalam upacara ngaben yang dilaksanakan
oleh masyarakat Desa Adat Kulub.

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara,
dokumentasi, “\dary studi kepustakaan. Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakKan deskritif kualitatif. Data yang telah terkumpul dianalisis
denganicara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dalam
menyusun suatu kesimpulan ada beberapa teknik yang biasa digunakan
yaitu induksi, argumentasi dan spekulasi. Berdasarkan uraian tersebut
penyajian data dilakukan secara formal dan informal, dengan langkah data
diuraikan dalam kalimat-kalimat sehingga membentuk suatu pengertian yang

berhubungan dengan masalah.

PEMBAHASAN

1. Proses Penggunaan Palakiwa Dalam Upacara Ngaben

83| Brahma Widya: Jurnal [Imu Agama Vol. 01 No. 01, Februari 2026



Sebelum mengetahui proses upacara, terlebih dahulu peneliti akan
memaparkan uraian yang dilaksanakan dari tahapan awal sampai terakhir
yaitu : (1) Tahapan Persiapan, (2) Tahapan Ngendagin, (3) Ngagah Mayat, (4)
Nusang Adegan/Mrateka, (5) Mendak Toya Ning, (6) Ngaskara, (7) Ngeseng
atau Pembakaran Mayat, (8) Nuduk Galih, (9) Pelaksanaan penggunaan
Palakiwa,

(10) Nganyut.

a. Tahap Persiapan

Dalam tahapan persiapan proses upacara ngaben yang dilaksanakan
oleh masyarakat Desa Adat Kulub, di awali dengan melakukansangkep atau
rapat yang dilakukan oleh seluruh krama desa yang bestijuan untuk
menentukan waktu pelaksanaan upacara ngaben tersegbut. Kemudian dari
hasil sangkep ini diketahui bahwa waktu pelaksanaan™upacara ngaben
dilaksanakan pada sasih karo. Tahapan persiapafi upacara ini dilaksanakan
12 hari sebelum upacara puncak pengabenan,mulai dari membuat jajan suci
dan kelengkapan upacara lainnya serta \/Setiap keluarga yang akan
melaksanakan upacara ngaben diwajibkan\uhtuk membuat banten sebagai
awal pelaksanaan upacara dan sgbagai bentuk bahwa cuntaka atau sebel
pengabenan sudah dimulai (wawangara dengan Sirem Supana, kamis 7
Maret 2024).

b. Tempat Pelaksanaan’dan Pemimpin Upacara Ngaben

Menurut Koentjasahingrat (1990:252), ritual upacara keagamaan
merupakan sesuatu yang bersifat keramat, tempat dimana suatu upacara
dilakukan, benda‘atau alat-alat yang digunakan dalam upacara serta orang-
orang yang\tecrlibat dalam upacara dianggap juga sebagai sesuatu yang
bersifat kKeramat. Dalam pelaksanaan upacara ngaben di Desa Adat Kulub,
secata keSeluruhan kegiatan dilakukan dan dilaksanakan di kuburan,
karena atas kesepakatan desa adat, bahwa ritual pengabenan merupakan
hal yang bersifat pitra dimana mempergunakan jasad manusia sebagai
jalannya ritual tersebut serta memang tepat dilaksanakan di kuburan
dimana merupakan stana dari Hyang Siwa Durga yang merupakan
manifestasi Tuhan sebagai pelebur.

Pemimpin upacara sangat berperan penting dalam pelaksanaan
upacara keagamaan. Pelaksanaan upacara-upacara keagamaan yang

diselenggarakan oleh masyarakat Desa Adat Kulub dipimpin oleh dua jenis
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tokoh keagamaan yakni pemangku Pura Prajapati dan para Ulu Apad.
Pemangku Pura Prajapati merupakan pemimpin upacara yang mengayomi
umat pada saat ritual ngaben (wawancara dengan Sirem Supana, kamis 7
Maret 2024).
c. Proses Ngendagin

Ngendagin merupakan sebuah upacara untuk memanggil roh orang
yang telah meninggal dengan proses pelaksanaan di kuburan (setra), hal ini
dilakukan agar sang roh bersthana di adegan yang akan dipergunakan
untuk proses pengabenan. Tempat pelaksanaan upacara ngendagin\yang
dilaksanakan oleh masyarakat Desa Adat Kulub adalah di pinggir jalan)dekat
kuburan dan biasanya akan dilakukan pada 12 hariy(reras lemeng)
sebelum dilaksanakannya upacara ngaben massal\ dengan alasan
kesepakatan desa adat, bahwa awal cuntaka atau sebel telah dimulai serta
apapun upacara yang bersifat Dewa yadnya ditiadakan baik di tingkatan
desa, banjar, maupun rumahan (wawancara dengan“Sirem Supana, tanggal 9
maret 2024).
d. Ngagah Mayat

Dalam pelaksanaan upacara ngaben di Bali, upacara ngagah ini
biasanya kebanyakan dilaksanakan di desa tua, karena masih menggunakan
sistem kuno dengan cara méngubur mayat (mekingsan di pertiwi) terlebih
dahulu setelah itu baru dilaksamrakan upacara pengabenan. Desa Adat Kulub
merupakan desa yang\masih tergolong ke desa kuno (Bali mula) yang masih
kental dengan kepeércayaan magis dan ritus- ritus keagamaan. Menurut
keterangan prgjurts, Desa Adat Kulub, bahwasanya dalam pelaksanaan
upacara ngabenypacara ngagah ini dilaksanakan tiga hari sebelum upacara
puncak Ywengabenan (wawancara dengan Sirem Supana, tanggal 9 maret
20240
e. Nyiramin dan Mrateka Adegan

Dalam kamus Bahasa Indonesia-Bali (A-K 1997) nyiramin berasal dari
kata nyiram (mendapat akhiran in) menjadi nyiramin yang artinya mandi.
Jadi disimpulkan bahwa nyiramin merupakan proses pemandian jenasah
yang dilakukan oleh umat beragama Hindu untuk keberlangsungan upacara
ngaben. Menurut Swarsi (208:2) upacara mreteka layon merupakan sebuah
bentuk yadnya, dengan mempergunakan sarana tertentu yang bersifat

sebagai anggota tubuh manusia dan merupakan bagian dari upacara pitra
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yadnya serta sebuah pengorbanan suci yang ditunjukkan kepada roh orang
yang telah meninggal dimana mempunyai dua fungsi, yakni fungsi nilai
secara nyata (sekala) dan fungsi nilai secara tidak terlihat (niskala).

Berdasarkan hal tersebut, upacara nyiramin dan mreteka sawa yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Adat Kulub merupakan proses pemandian
jenasah dengan tata pelaksanaanya menggunakan simbol berupa adegan
kayu yang terbuat dari kayu majegau serta dilaksanakan tiga hari sebelum
upacara puncak pengabenan, tepatnya setelah upacara ngagah dilaksanakan
(wawancara dengan Sirem Supana, tanggal 9 maret 2024).

f. Mendak toya Ning atau Ngening

Upacara ngening merupakan sebuah proses dari #ipgeara ngaben
dimana menggunakan ampiran sebagai simbol orang yang telah meninggal
untuk dimohonkan tirta kehadapan manifestasi Tuhan yaitu Dewa Wisnu
sebagai penyucian terhadap atma tersebut. Secdraszhakikat air mempunyai
sifat yang sangat penting dalam kehidupan m@anusia; yang dijelaskan dalam
Kitab Brhadaranyaka Upanisad II1.7.4. sebagai'berikut:

“Yo’psu tistham, adbhyo’ntarah, yam apgo nawiduh, yaspah

sariram, yo’pontaro yamayati, esa td \atmantaryamy

amrtah.”

Terjemahan :

“Dia yang bersemayamydalam, air, dan juga tetap dalam air, air itu tidak
mengetahuinya, tubuhnyayadalah air, yang mengendalikan air dari dalam
air, dialah atman pengendali dari dalam yang abadi” (Donder,2007:229).
Dengan demikiary bahwasanya dapat dikatakan wupacara ngening yang
dilaksanakan “ol¢h masyarakat Desa Adat Kulub merupakan upacara
penyuciaty, Sang roh yang telah meninggal dengan menggunakan sarana
berapalanipiran yang digunakan sebagai simbol orang yang telah meninggal

dan dilaksanakan di ujung utara desa.

g. Ngaskara

Upacara ngaskara merupakan sebuah upacara penyucian bagi sang
atma agar dapat kembali kepada sumbernya (Pemayun, 2015: 32). Upacara
ngaskara merupakan proses peningkatan status kedudukan atma dimana
dari preta menjadi pitra. Dalam pengertian lain upacara ngaskara ini disebut
sebagai upacara padiksan bagi umat Hindu yang sewaktu hidupnya tidak di

diksa menjadi dwijati.
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Berdasarkan hal tersebut, upacara ngaskara yang dilaksanakan oleh
masyarakat Desa Adat Kulub merupakan bentuk dari pediksan dimana hal
tersebut diartikan sebagai peningkatan status atma untuk menjadi pitara.
Upacara ngaskara yang dilakukan oleh masyarakat Desa Adat Kulub
dilaksanakan tiga hari sebelum upacara puncak pengabenan (wawancara
dengan Sirem Supana, tanggal 9 maret 2024).

h. Upacara Ngeseng Atau Pembakaran Mayat

Menurut Ratih Paraswati (dalam journal, 2021), upacara ngeseng
merupakan ritual pembakaran jenasah yang dilakukan a.déngan
membaringkan mayat pada tempat yang sudah disediakan diikutindengan
upacara bebantenan serta tirta pengentas yang diperciki oleh“oleh pendeta
atau sulinggih. Dalam proses pengabenan yang _dilaksanakan oleh
masyarakat Desa Adat Kulub, upacara ngeseng ini diawali.dengan kegiatan
yang disebut dengan nekep suddhamala. Nekep“suddhamala merupakan
proses penutupan kaki petulangan sarana‘, pengabenan dengan
menggunakan pelepah pohon pisang.

Bagian-bagian suddhamala yamg, “ditutup meliputi keempat kaki,
bagian samping, bagian atas dan bagian,depan yang dibentuk menyerupai
tungku api (bungut paon) dengan tujuan agar suddhamala itu tidak terkena
api dari pembakaran mayat, Setelah menyelesaikan kegiatan tersebut, maka
barulah acara pembakaran.ataurkremasi dilaksanakan tepat pukul
13.00 WITA dengan segalanbentuk upakara dan sarana yang digunakan serta
dipimpin oleh pemangku Pura Prajapati (wawancara dengan I Wayan Dedet,
tanggal 4 April2024),

Berdasatkan hal itu, maka ngeseng yang dilaksanakan oleh
masyarakat\Dé€sa Adat Kulub merupakan proses puncak daripada upacara
pengabenan, dimana mempergunakan sarana suddhamala sebagai tempat
taulan)yang diikuti dengan sarana bebantenan upakara berupa ampiran,
pisang jati, tukon, adegan yang sudah direka beserta tirta pengentas demi
kelangsungan upacara ngeseng tersebut.

i. Nuduk Galih

Menurut keterangan beberapa tokoh agama Desa Adat Kulub proses
nuduk galih ini dilaksanakan pukul 17.00 WITA dengan maksud untuk
menunggu tulang hasil pembakaran itu dingin, karena disana tidak

diperbolehkan mempergunakan air untuk menyiram bekas pembakaran
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sarana pengabenan. Setelah tulang maupun abu pembakaran sudah dingin,
maka akan dilaksanakan proses pemercikan tirta penyebbha ke tulang hasil
pembakaran, kemudian setelah itu baru dilakukan proses pengambilan
tulang (nuduk galih) sebagaimana diletakan ke tempat yang telah disediakan
berupa tamas (sarana yang terbuat dari janur yang bentuknya bulat) dengan
makna bahwa siklus kehidupan di dunia ini berputar seperti halnya tamas
tersebut yang bentuknya bulat menyerupai lingkaran, serta memang
dipercayai bahwa proses ini sangat keramat menurut kepercayaan
masyarakat setempat (wawancara dengan I Wayan Dedet, tanggal, 4NApril
2024).

j- Proses Penggunaan Palakiwa Di Petulangan Suddhamala

Palakiwa merupakan sarana wajib yang harus dilaksanakan setelah
proses pengabenan dimana proses upacaranya dipimpin, oleh para Ulu Apad
dan pemangku Pura Prajapati Dalam pelaksanaanya, Palakiwa ini
menggunakan sarana berupa kucit belang panjut (ahak babi yang kepalanya
berisi putih dan ekornya panjang), bantenwpejuitan, cerorot kuntir, pemogpog
Palakiwa, dengan jumlah orang yangsdiabéen, misalnya 35 orang yang
diaben, maka 35 juga babi yanga4diguhakan. Secara khusus, pengertian
Palakiwa terdiri dari dua kata yaituzpdla dan kiwa. Pala berarti lengan dan
kiwa berarti kiri, jadi dapat dikatakan bahwa Palakiwa merupakan sarana
upacara yang menggunakan“bagian kiri daripada lengan kaki kucit belang
panjut.

Sarana-sarana\Palakiwa ini dibuat dengan beberapa bahan yang
menggunakan ¢isitumbuh-tumbuhan dan bagian dari daging babi belang
panjut tersebut~Beberapa sarana yang digunakan dalam proses pelaksanaan
Palakiwe, adalah sebagai berikut:

1) Satanaypertama disebut dengan banten juitan.

Banten juitan ini didasarkan atas alas berupa kelakat sepit pamugbug
yang berisi nasi, urab merah-urab putih daging babi, puspusan kuku rambut
(beberapa bagian penting dari babi, kulit di mulut, telinga, kuku kaki, dan
tenggorokan bekas sambelih), canang, dan segehan.

2) Sarana kedua disebut dengan banten cerorot kuntir.

Banten cerorot kuntir menggunakan alas kelakat pemugbug biasa yang

diatasanya, diletakkan daun waru lot 11 buah disusun oleh nasi, olahan

urab merah dan putih, jajan cerorot kuntir, menggunakan kelakat
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suddhamala 11 buah yang dibalik, dengan bambu kecil sebagai alas
kelakatnya dimasukkan anyaman cerorot kuntir dengan daun selubungan
yang dibuat dari 3 lembar pucuk daun pisang Bali.

3) Ketiga banten pemogpog Palakiwa.

Pemogpog Palakiwa menggunakan dasar kelakat pemugpug biasa,
yang diatasnya berisi daun waru biasa sebanyak 11 buah kemudian
disusuni dengan nasi, urab-uraban daging babi, kerambitan (daging babi
yang dipotong dikecil-kecil kemudian ditusuk menggunakan tali dari bambu)
dibuat empat buah setiap satu suddhamala, misalnya ada sudhamala 10,
maka dibuatkan 40 buah, Palakiwa (bagian lengan kaki babi belanrg panjut
bagian kiri penghubung antara tulang lengan dan tulang kaki tepatnya pada
bagian siku yang dipotong secara tidak rata berdasarkah kententuan yang
berlaku di Desa Adat Kulub, dengan kulitnya dikuliti ‘keluar lalu dipotong),
kemudian isi tubuh babi seperti jantung, limpa, Jrati, perut dan sebaginya,
canang, segehan.

Proses upacara Palakiwa dilaksanakan tepat pukul 18.30 WITA (sandi
kawon) yang dilaksanakan di kuburanstepatnya di petulangan suddhamala
bekas tempat pembakaran mayat tadinya. Ritual penggunaan Palakiwa ini
hanya boleh dilakukan oleh delaparl orang Ulu Apad dan satu orang
bersangkutan yang mempunyai, upacara pengabenan. Langkah awal
pelaksanaan upacara APalakiwa ini ialah orang yang bersangkutan
diharuskan untuk membuka langse atau kain yang digunakan untuk
membungkus abu tulanhg dan suddhamala. Pada tahapan selanjutnya semua
banten maupun ‘Upagkara diletakkan pada tempat-tempat tertentu, untuk
upakara bdutenspajuitan ditaruh di bawah suddhamala tepatnya di bawah
pandak \pengabenan, kedua banten cerorot kuntir ditaruh di atas tamas
tempatiabu tulang, kemudian banten upakara pemogpog Palakiwa yang
bert{pa) = kerambitan, jantung, limpa, hati, perut dan sebagainya,
digantungkan pada keempat kaki suddhamala yang dibungkus oleh pelepah
pohon pisang bekas pembakaran mayat, dan terakhir adalah Palakiwa ini,
yang diletakkan pada satu bagian tepatnya bucu kaje kangin (sudut
penghubung arah utara dan timur) daripada kaki suddhamala tersebut
(wawancara dengan Sirem Supana, tanggal 11 April 2024).

Upacara ini dihaturkan oleh jero guru (orang pertama kali yang

menjadi ulu apad) dan pemangaku Pura Prajapati sebagai pemuja pertama
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untuk mengonek atau menghaturkan upakara bebantenan yang ditunjukkan
dan dipersembahkan kehadapan Ida Bhatari Durga Bhairawi yang berstana
di pengulun setra, dan para wadwabalanira, balaweka bhatara di Pura
Dalem dengan semua isi setra (seluruh penunggu kuburan) serta melakukan
somiya kepada para bhuta-bhuti, bahwasanya dengan tujuan agar upacara
ngaben ini tidak diganggu serta memohon agar abu tulang yang ada di setra
dijaga demi kelangsungan upacara nganyut besoknya dan juga sebagai suatu
persembahan yang bersifat laporan wajib kehadapan Hyang Nini Ida Bheatara
Dalem Pingit bahwa upacara ini sudah dilaksanakan sesuaisdéngan
ketentuan adat yang berlaku, sehingga upacara ngaben ini dianggap sudah
sah atas ritual Palakiwa yang telah dilakukan. Berdasarkan keterangan yang
disampaikan oleh para Ulu Apad Desa Adat Kulub, pelaksanaan Palakiwa ini
mempunyai nama lain yakni yadnya pengiriman desasadat, yaitu upacara
pelepasan sang roh oleh para Ulu Apad dan desahadat untuk melanjutkan
perjalanan menuju alam pitara sehingga sang rohk ‘yang telah diupacarai
mendapatkan jalan yang semestinya tanpa‘\halahgan, juga agar sang roh
tidak terbelenggu lagi oleh ikatan tr “sasira dan panca maha bhuta
(wawancara dengan Darsa, tanggal 16 April 2024).

Maka dengan itu penggunaah Palakiwa yang dimaksud merupakan
proses yang dilaksanakan sebagai runtutan dari upacara pengabenan yang
diselenggarakan oleh -masyarakat di Desa Adat Kulub dimana
mempergunakan sarana, berupa hewan babi belang panjut. Dalam hal ini
bagian terpenting adalah penyambung tulang antara kaki dan lengan babi
tepatnya padag sikwu, bagian inilah yang disebut dengan Palakiwa, serta
beberapa upakatardigunakan yakni banten pajuitan, cerorot kuntir, pemogpog
Palakiwendemi’kelangsungan upacara tersebut.

k. Preses)yNganyut

Upacara nganyut di Desa Adat Kulub dilaksanakan pada esok harinya
setelah pelaksanaan proses Palakiwa tepatnya pukul 14.00 WITA siang
dengan tahapan-tahapan upacara yang meliputi pengiriman umum.
Pengiriman umum yang dimaksud merupakan pengiriman yang dilakukan
pada acara ngaben secara umum dengan menggunakan sarana-sarana
yadnya yang dihaturkan dikuburan, dimohon kepada Hyang Prajapati dan
Bhatarai Durga yang bersthana di pengulun setra agar sang roh diberi

anugrah pelepasan yang diimplementasikan dengan abu tulang diletakkan
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ke dalam kelapa gading memiliki tujuan agar sang roh melepas keduniawian
untuk menuju alam pitara sebagai runtutan dari upacara nganyut. Dalam
proses nganyut ini dilaksanakan di sungai Tukad Pekerisan yang bertempat
di sebelah timur kuburan Desa Adat Kulub (wawancara dengan Sirem

Supana, tanggal 13 Maret 2024).

2. Fungsi Penggunaan Palakiwa Dalam Upacara Ngaben Di Desa Adat

Kulub, Kecamatan Tampaksiring, Kabupaten Gianyar

a. Fungsi Keseimbangan

Menurut konsep ajaran agama Hindu, keseimbangan menjadi.syarat
untuk membentuk keharmonisan dalam semua aspek kehidupan, ‘\@jaran ini
disebut dengan Tri Hita Karana (tiga hubungan yang mengikat), yang
divisualisasikan dengan hubungan manusia dengang manusia, manusia
dengan lingkungan, dan manusia dengan Tuhan.
Menurut Sirem (wawancara 15 maret 2023), fnéngatakan bahwa fungsi
keseimbangan yang terdapat pada penggunéan  Pdlakiwa dalam upacara
ngaben di Desa Adat Kulub, Kecamatan Tampaksiring, Kabupaten Gianyar
dapat terlihat dari sikap selaras krama. desa adat dalam pelaksanaan
upacara pengabenan. Sikap kesefasian¥ dan keselarasan dapat diamati
dengan rasa bhakti yang ditunjukkan oleh krama desa adat secara
bersama-sama dan penuh{ Keyakinan memuja kebesaran Tuhan yang
bermanifestasi Dewi Dufgan, dan para leluhur dan roh-roh yang diupacarai
untuk memohon keharmenisan dan keseimbangan dalam kehidupan,
sehingga memunculkan *kerukukan dan sikap toleransi antar sesama warga
masyarakat.
b. FungsiReligi

Religiis fungsi dalam penelitian ini adalah mewujudkan bhakti
kepada(fdéd Sang Hyang Widhi Wasa dengan konsep ajaran Tri Hita Karana,
karena segala hal yang dilakukan pada waktu pelaksanaan upacara mampu
untuk memperkuat fungsi serta rasa bhahkti kehadapan Tuhan. Dasar
manusia melakukan yadnya adalah percaya dengan adanya Tuhan sebagai
pencipta alam semesta dan semua isinya serta yadnya ini bermula dari
Tuhan yang harus dan patut diteruskan serta dilaksanakan agar kehidupan
manusia di dunia ini langgeng dan aman dengan berlandasakan atas
pengorbanan suci yang tulus ikhlas. Pelaksanaan penggunaan Palakiwa di

dalam upacara ngaben merupakan salah satu bentuk pewarisan tradisi
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leluhur dengan upaya untuk bisa menghubungkan diri dengan Tuhan dan
para leluhur agar diberikan keselamatan, keseimbangan dan kesejahteraan
antara alam semesta dan manusia.

Jadi fungsi religi dalam pelaksanaan ritual penggunaan Palakiwa yang
diselenggarakan oleh masayarakat Desa Adat Kulub adalah sebagai wujud
bhakti kepada para leluhur (sang pitra) dan kepada alam semesta melalui
ritual wupacara yang dilakukan serta diwujudkan dengan melaksanakan
yadnya dalam bentuk pelaksanaannya berupa penggunaan Palakiwa dalam
upacara ngaben sebagai sebuah pengorbanan suci yang disebut.dengan
yadnya tulus ikhlas.

c. Fungsi Kemakmuran

Penggunaan Palakiwa dalam wupacara ngaben qmerupakan sebuah
rangkaian upacara yadnya yang berfungsi untuk memohon kemakmuran
kehadapan para penunggu kuburan Desa Adat“\Kulub agar dianugrahi
keseimbangan dalam kehidupan sebagai béntuk Ysraddha bhakti dalam
konteks melakukan sebuah ucapan térimay’kasih atas tempat yang
digunakan demi kelangsungan upacata)ngaben. Dalan konteks pemujaan
penggunaan Palakiwa ini dijadikan“sebagai sebuah simbol pengorbanan suci
yang ditunjukkan kehadapan Tuhanykhususnya manifestasi beliau dengan
berwujud Dewi Durga yang\ berstana di kuburan. Proses pelaksanaan
penggunaan Palakiwa (ifi, dilakukan pada upacara pengabenan yang
melibatkan seluruh yumat Désa Adat Kulub, baik krama adat maupun krama
pengampel, sehingga ‘munculnya rasa saling tolong-menolong dan kerjasama
antar umat yang nmiemunculkan kemakmuran untuk bermasyarakat.

Jadi ‘dapat disimpulkan bahwa fungsi kemakmuran pada ritual
penggunaan Palakiwa dalam upacara ngaben adalah sebagai bentuk ucapan
terimaKasih yang ditunjukkan kehadapan Dewi Durga yang berstana di
kuburan dan para leluhur atas berkat dan rahmat beliau karena semua dan
segala upacara yang dilakukan berjalan dengan lancar serta ucapan terima
kasih para anak maupun pertisentana atas bimbingan leluhur semasih
beliau hidup.

d. Fungsi Sosial

Dalam melaksanakan suatu upacara maupun tradisi keagamaan

sudah pasti akan melibatkan banyak pihak, khususnya dalam melakukan

ritual Palakiwa dalam upacara ngaben yang dilaksanakan oleh masyarakat
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Desa Adat Kulub, dimana melibatkan seluruh krama adat dan pengampel
demi kelangsungan upacara tersebut. Fungsi sosial yang terkandung dalam
pelaksanaan penggunaan Palakiwa dalam upacara ngaben adalah mendidik
para masyarakat untuk saling bahu membahu, gotong-royong dan
membantu satu sama lain dalam hal mempersiapkan suatu upacara yang
dipakai dalam upacara pengabenan khususnya Palakiwa, serta dalam
pelaksanaan upacara atau tradisi ini dapat mempererat hubungan antara
individu dan masyarakat sehingga terjadi suatu keterikatan yang saling
mengikat, ketergantungan antara manusia dengan manusiasJainhya
(wawancara dengan Arnawa, tanggal 1 April 2024).

Jadi fungsi sosial yang dapat ditarik dan dikemukakan dalam proses
pelaksanaan ritual penggunaan Palakiwa dalam upacara ngaben adalah
mampu untuk mewujudkan sistem masyarakat yang salihg/ketergantungan
danketerlibatan dalam melaksanakan suatu kegiatan ‘keagamaan sehingga

terjalin hubungan yang erat dan harmonis.

3. Makna Penggunaan Palakiwa Dalam\Upacara Ngaben
a. Makna Filsafat

Dalam melaksanakan, ritual keagamaan, tentu tidak lepas dari suatu
makna, khusunya makna-filsSafat (tattwa), karena ajaran- ajaran agama tidak
bisa lepas dengan kebetadaan suatu makna filosofi. Ajaran filsafat tidak bisa
dipisahkan dari suatuskeyakinan yang dianut oleh masyarakat, dengan
demikian bahwa dasar dari adanya agama adalah keyakinan itu sendiri.
Dalam ritual penggunaan Palakiwa yang diselenggarakan oleh masyarakat
Desa Adaqt“\Kulub, maka akan digunakan kajian filsafat sebagai ujung
tombaki pemaknaan dari upacara yang dilaksanakan. Berdasarkan hal
tersebut, dapat diketahui bahwa pada proses penggunaan Palakiwa dalam
upacara ngaben terdapat bermacan-macam simbol yang memiliki makna dan
arti bagi masyarakat Desa Adat Kulub, yakni sebagai berikut:
1. Banten Pajuitan

Banten ini berisi simbol-simbol berupa puspusan kuku rambut yang
merupakan bagian penting dari babi belang panjut dimana ritual ini
ditunjukkan kehadapan para bhuta-bhuti sebagai manifestasi Durga yang

berstana di kuburan dengan makna memohon dan memberi labaan kepada
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nanak bhuta-bhuti yaitu para wil, dedemit, dan setan agar diberikan
perlindungan atas pelaksanaan upacara ngaben yang dilakukan.

2. Banten Cerorot Kuntir

Banten ini berisi daun waru lot, cerorot kuntir dan klakat suddhamala.
Upakara ini ditunjukkan kehadapan para wadwabalanira dan balepeka
ancangan Bhatara Dalem Pingit yang diletakkan di atas tulang sebagai
bentuk labaan dengan makna agar sang roh yang meninggal dilepas dari dari
ikatan alam kubur oleh penunggu kuburan sehingga bisa melanjutkahyke
alam pitara.

3. Banten pemogpog Palakiwa

Banten pemogpog Palakiwa berisi lengan bagian Kixi “babi belang
panjut diikuti dengan kerambitan dan upakara bebantenan lainnya. Yadnya
ini ditunjukkan kehadapan Hyang Bhatara Dalem Pingitdah’para unen- unen
Bhatara Pura Prajapati.

Penggunaan Palakiwa ini diletakkan “tepat *di sudut penyambung
antara utara dan timur (bucu kaja kangin) @engan makna bahwa konsep atas
atau duur (dalam bhs. Bali) menurut k€percayaan agama Hindu berada pada
titik utara dan timur, sehingga jOntuk¥mencakup keduannya itu maka
digunakan sudut timur laut sebagai pencakup, kemudian Palakiwa ini
dimaknai sebagai upacara gadnya yang ditunjukkan kehadapan pimpinan
para bhuta, wadwabaligarea dan unen-unen setra yaitu Ida Bhatara Dalem
Pingit dengan tempat yang'l€bih tinggi dari banten lainnya. Kemudian sarana
berupa kerambitan “yang ditaruh di setiap sudut kaki suddhamala
mempunyai makna bahwa itu merupakan empat jalan yang akan dilalui oleh
roh orang,yang telah meninggal untuk menuju alam pitara disebut dengan
perempaton Nagung atau catus pata (wawancara dengan Sirem Supana,
tanggal +6”"April 2024).

Secara keseluruhan kepuasan dalam upacara ngaben di Bali
mencerminkan harmoni antara kewajiban spiritual, tanggung jawab sosial,
dan pemenuhan emosional individu. Setiap aspek dari upacara dirancang
untuk memastikan bahwa semua elemen dari kehidupan dan kematian di
hormati dan dirayakan dengan cara yang paling tulus dan bermakna. Dalam
filsafat upacara ngaben Hindu Bali, upacara yang dilaksanakan memiliki
kepuasan makna yang mendalam dan berlapis baik secara spiritual, sosial,

maupun individu. Dengan itu maka, esensi yang terdapat dalam ritual
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penggunaan Palakiwa dalam upacara ngaben yang diselenggarakan oleh
masyarakat Desa Adat Kulub, Kecamatan Tampaksiring, Kabupaten Gianyar
mengandung makna filsafat, yakni pertama sebagai suatu bentuk
persembahan dimana menjadi jembatan penghubung diri antara manusia
kepada Tuhan dan para roh melalui dunia material (fisik) untuk menuju ke
dunia spiritual, yang diwujudkan melalui sarana upacara yang digunakan
dalam ritual Palakiwa saat upacara pengabenan, kedua dimana bahwa sang
roh yang diaben telah mendapatkan restu dari para Ulu Apad dan desavadat
serta Ida bhatara yang bersthana Pura Dalem Pingit dan Pura sprajapati
dimana roh itu telah dikirim dan diberi ijin untuk melanjutkan perjalanan ke
alam pitara

b. Makna Estetika

IImu estetika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari segala
sesuatu berkaitan dengan keindahan (Djlantik, 1999:9)\ Dalam memperlajari
ilmu estetika diperlukan teori umun untuk membedah mengenai apa
sesungguhnya keindahan itu. Menuruty pamdangan teori kontektualis,
aktifitas disatupadukan sedemikian erat, dengan lingkungan kehidupan,
dimana di sana akan timbul kenikmatan\Pada intinya estetika Hindu adalah
cara pandang mengenai keindahah Vang ditimbulkanoleh ajaran-ajaran
agama Hindu didasarkan atas.kitab suci Veda. Mengenai pandangan yang
ada merupakan landasan penting dari estetika Hindu.
Pandangan-pandangafn \yang dimaksud antara lain adalah kesucian,
kebenaran, dan keseimtbangan. Ketiga pandangan ini dalam ajaran agama
Hindu disebutdengan istilah tiga wisesa, yaitu sebagai berikut :

1. Satyam'(Kebenaran)

Kebenaran mencakup nilai kejujuran dan kesungguhan sesuai dengan
ajatahsagama Hindu. Nilai-nilai kebenaran inilah yang tidak membatasi
masyarakat Desa Adat Kulub untuk tidak berbuat yang tidak benar atau
yang bertentangan dengan ajaran agama Hindu. Berdasarkan hal itu, maka
satyam atau kebenaran yang dimaksud dalam ritual penggunaan Palakiwa
dalam upacara ngaben adalah kejujuran dari para sentana bhakti kepada
para leluhur dengan melakukan upacara ngaben tanpa rasa pamrih serta
kesungguhan hati sehingga kelak nantinya para leluhur mendapatkan jalan
dengan semestinya

2. Shiwam (Konsep Kesucian)
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Pada intinya kesucian adalah pandangan yang berisi tentang nilai-
nilai ketuhanan dimana didalamnya menyangkut yajna yang dilaksanakan
oleh umat beragama Hindu seperti yang terlihat di Desa Adat Kulub dimana
memiliki pandangan estetik oleh nilai-nilai spiritual ketuhanan sesuai
dengan ajaran agama Hindu. Mengenai hal tersebut, shiwam atau kesucian
yang dimaksud pada ritual penggunaan Palakiwa dalam upacara ngaben
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Adat Kulub merupakan bentuk
penyucian roh dimana dari pitra menjadi pitara yang dapat dilihatwdari
pelaksanaan upacara ngaskara sebagai bentuk punyucian dan peningkatan
status roh atau diksita (wawancara dengan Sirem Supana, tanggal»6-April
2024).

3. Sundaram (Keindahan)

Kepuasan estetik akan terpenuhi jika adanya, statu.keselarasan dan
keharmonisan. Estetika merupakan sistem filsafat \yang mengkaji dan
menelaah tentang seni serta keindahan baik¢dari segi arsistektur maupun
bentuk dari sebuah karya, maka makna eStetika yang terkandung pada
ritual penggunaan Palakiwa dalam gapacara ngaben dapat dilihat dari
bentuk- bentuk dan sarana upacara“ngaben yang melibatkan perpaduan
antara unsur seni religius. Hal ‘terSebut dapat dilihat dari segi seni
sakralisasi Palakiwa yang digunakan dengan memadukan unsur seni dan
mistis serta seni campur~tdfhgan manusia dan isi alam berupa kayu dan
daun-daunan yang didemisili menjadi sebuah karya berupa suddhamala,
salon, kelabang, tumpang salu yang dipakai sebagai tempat pembakaran
mayat serta kelengkapan dari upacara pengabenan sehingga menimbulkan
seni yang “metaksu (wawancara dengan Sirem Supana, tanggal 16 April
2024).

Berdasarkan penjelasan diatas, estetika merupakan sistem filsafat
yang mengkaji dan menelaah tentang seni serta keindahan baik dari segi
arsistektur maupun bentuk dari sebuah karya (Hidayatullah, 2016). Dengan
demikian, maka makna estetika Hindu yang terkandung pada ritual
penggunaan Palakiwa dalam upacara ngaben dapat dilihat dari bentuk-
bentuk dan sarana upacara ngaben yang melibatkan perpaduan antara

unsur seni religius.

PENUTUP
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Dalam pelaksanaanya ritual Palakiwa merupakan ritual unik dan
khusus dilaksanakan sebagai wujud bhakti kehadapan manifestasi Tuhan
yang berstana di pengulun setra yang bergelar Dewi Durga Bhairawi dan para
wadwabalanira balepeka Bhatara Dalem serta semua isi atau penunggu
kuburan agar proses ini tidak diganggu serta merupakan sebuah laporan
khusus yang ditunjukkan kehadapan Hyang Bhatara Dalem Pingit
bahwasanya upacara ngaben yang dilaksanakan dan penggunaan Palakiwa
sudah sesuai dengan ketentuan adat yang berlaku.

Fungsi penggunaan Palakiwa dalam upacara ngaben adalahamemiliki
fungsi sebagai keseimbangan, fungsi religi, fungsi kemakmuran dan_fungsi
sosial yang dimana dapat dilihat dari solidaritas, ketergantumgan dan
keterikan serta hubungan masyarakat yang saling bahti-membahu dalam
mempersiapkan upacara pengabenan khususnya ritual ‘RPalakiwa.

Makna yang terkandung dalam penggunaan Paglokiwe 'yang dilaksanakan
mengandung makna filsafat, yakni pertama ‘sebagai suatu bentuk
persembahan dimana menjadi jembatan pexdghtwbung diri antara manusia
kepada Tuhan dan para roh melalui dunia material (fisik) untuk menuju ke
dunia spiritual, yang diwujudkan melaltui sarana upacara yang digunakan
dalam ritual Palakiwa saat upaeara pengabenan yang didasari atas
keyakinan umat beragama Hiftdu di desa Adat Kulub, kedua bahwa sang roh
yang diaben telah mendapatkan restu dari para Ulu Apad dan desa adat
beserta Ida Bhatara Balem dan Prajapati yang dimana roh itu telah dikirim
dan diberi ijin untuksanelanjutkan perjalanan ke alam pitara. Selain itu ritual
Palakiwa dalam ‘upacara ngaben mengandung makna estetika yang dapat
dilihat darifbentuk petulangan suddhamala yang dimana memeperpadukan
seni campur tangan dan ide manusia dengan alam semesta sehingga

menmitinculkan sebuah karya yang bermakna.
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